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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi
bilangan desimal, peneliti mengambil langkah-langkah untuk menganalisis
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal bilangan desimal, siswa banyak
yang keliru dalam mengerjakan soal bilangan desimal, yang dimana siswa
banyak keliru di saat mengerjakan perkalian dan pembagian, ada juga siswa
yang kadang lupa menulis tanda koma pada jawaban. kesalahan-kesalahan
yang di lakukan dalam mengerjakan soal bilangan desimal yaitu kesalahan
keterampilan proses, kesalahan prosodur, kesalahan konsep, kesalahan

teknis, kesalahan intepretasi.

5.2. Saran

Berdasarkan temuan tersebut, penulis mengusulkan sejumlah inisiatif
untuk meningkatkan pendidikan matematika secara umum dan membantu
siswa mengatasi kesalahan matematika konseptual mereka ketika
memecahkan masalah perkalian dan pembagian. Saran dari peneliti diberikan

kepada:
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Kepala Sekolah

Untuk menciptakan berbagai pendekatan pembelajaran, kepala
sekolah harus bekerja sama dengan guru kelas. Proses menyelesaikan dan
memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan gagasan dalam
matematika, harus diutamakan dalam pendekatan pembelajaran yang
beragam tersebut. Pendekatan ini berupaya untuk meningkatkan
kemampuan matematika siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar.

Kepada Guru

Guru disarankan untuk memberikan banyak latihan dan bimbingan kepada
siswa dalam menyelesaikan soal cerita agar dapat meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar siswa setelah mengamati kesalahan konsep
matematika siswa pada soal cerita pada perkalian dan pembagian . Agar
proses pembelajaran berjalan dengan lancar, guru harus mempersiapkan

segala peralatan dan bahan yang diperlukan

. Kepada Siswa

Saat belajar, siswa harus meningkatkan pemahaman mereka tentang ide-
ide, berlatih memecahkan masalah cerita, mencari klarifikasi pada materi
yang asing, dan fokus pada proses daripada hanya pada solusi akhir. Siswa
diharapkan lebih aktif dan berdedikasi dalam mengikuti kegiatan belajar

mengajar di sekolah.
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4. Kepada Peneliti Lain

a. Peneliti lain hendaknya melakukan pendekatan terhadap isu-isu
di bidang pendidikan, khususnya kesulitan belajar, dengan pola
pikir yang lebih kritis untuk memastikan bahwa temuan
penelitian dapat menjadi sumber berharga untuk memahami
pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar.

b. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan
yang dapat memandu peneliti lain dalam memilih metodologi,
model, atau pendekatan pembelajaran yang cocok untuk

pengajaran matematika.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan

Untuk memperoleh data tentang bagaimana cara siswa menyelesaikan

masalah perkalian dan pembagian pecahan yang diberikan.

B. Pelaksanaan Wawancara

Hari

Waktu

Tempat

C. Pedoman Wawancara

Untuk Soal No 1 s/d 5

1.

2.

Apakah adik paham dengan soal tersebut ?
Coba adik katakan, apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal ?

Setelah adik menentukan apa yang diketahui dan yang dinyatakan dalam
soal, bagaimana cara adik menentukan rumus dalam menjawab soal ?

Coba jelaskan bagaimana cara adik menyelesaikan soal tersebut ?

Coba jelaskan bagaimana cara adik berhitung untuk menentukan hasil
dalam soal ?

Apakah adik tau rumus untuk menjawab soal tertsebut ?

Coba jelaskan, kenapa adik tidak menulis rumus ketika menjawab soal ?

NB : Ragam permintaan pada tiap butir-butir soal dapat berubah, tergantung

dengan kondisi setiap jawaban siswa dan perilaku siswa.



Lampiran 2

HASIL VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

No Aspek yang diamati Skor

1 | Materi pertanyaan pada pedoman wawancara

a. Kesesuaian butir pertanyaan dengan komponen yang dianalisis 3

b. Pertanyaan mengacu pada tujuan untuk mengetahui penyebab| 3
kesalahan konsep matematika siswa pada masalah perkalian

dan pembagian pecahan

c. Butir pertanyaan dirumuskan dengan singkat dan jelas 3

2 | Bahasa dan tulisan

a. Menggunakan bahasa yang komunikatif

b. Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar

c. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami

W W W W

d. Menggunakan bahasa yang jelas sehingga tidak menimbulkan

penafsiran ganda

3 | Manfaat pedoman wawancara

a. Dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 3

wawancara kepada siswa

b. Dapat digunakan untuk mengetahui jenis kesalahan dan| 3
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah

perkalian dan pembagian pecahan

c¢. Untuk mengetahui respon dan kesulitan siswa 3

d. Dapat digunakan untuk menelusuri tingkat pemahaman konsep | 3

siswa tentang perkalian dan pembagian pecahan

Jumlah Skor 33

Rata-rata 78
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Kriteria ketuntasan hasil validasi pedoman wawancara

Rata-rata skor Kategori
90 -100 Sangat valid
70 -89 Valid
50-69 Kurang valid
0-49 Tidak valid

Lampiran 3.
DIALOG HASIL WAWANCARA SISWA

1. Subjek wawancar 1-5 (siswa kesalahan soal nomor 1-5)

Berikut adalah beberapa petikan wawancara antara peneliti (P)
dengan subjek (S) yaitu subjek dengan nomor responden 1. Petikan
wawancara ini dimaksudkan untuk mengklarifikasi jawaban.

Soal nomor 1
P : adik jawaban nomor satunya ini sudah benar, tapi kenapa adik tidak taruh koma

pada jawaban?

S: iya kk, saya lupa taruh tanda komanya, soalnya buru-buru.
P:ini kok juga di jawaban kamu menambahkan angka nol?

S: hee itu tadi saya lupa hapus kakak angka nolnya kakak

P :lain kali teliti lagi iya, jagan terburu-buru biar hasilnya benar.

Dari hasil wawancara siswa, siswa buru-buru mengerjakan dan lupa taruh
tanda koma pada jawaban. Ini terjadi karena siswa terlalu buru-buru dan tidak

fokus dalam mengerjakan soal yang di berikan oleh peneliti.
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Soal nomor 2

P:adik ini jawaban nomor dua nya benar perkalian, kenapa adik tidak

mengerjakanya sampai selesai ?

S:iya kk saya masih kurang paham cara mengerjakanya

P:ini cara mengerjakanya adalah adik kalikan angka tujuh degan nol kalau sudah
dapat hasilnya, adik taruh ke bawah jawabanya dan setelah itu adik kaliakan lagi
degan tiga, kalau suda dapat hasil yang di kanan, adik kalikan lagi yang di sebelah
kiri dan caranya sama. setelah mendapatkan hasil lalu adik jumlahkan hasil

perkalian dan adik bisa dapat hasilnya

S : 0oo0 seperti itu saya kira kayak penjumlahan gitu cara mengerjakanya tetapi

degan cara dikali.

P: apa sekarang adik paham cara mengerjakan perkalian bersusun?

S : iya, saya paham kk

Dari hasil wawancara siswa, siswa kurang paham cara mengerjakan
perkalian bersusun. Siswa belum menguasai perkalian dan di soal perkalian

bersusun, siswa banyak yang belum tuntas mengerjakan soal.

Soal nomor 3

P : adik ini jawaban nomor tiga sudah benar tapi kok ini hasilnya bisa Sembilan?
S : He iya kakak tadi buru-buru hee
P : lain kali jagan terburu-buru iya biar tidak keliru dalam menjawab saol.

Dari hasil wawancara degan siswa, siswa keliru dalam menjawab soal,
karena buru-buru dalam menjawab soal, Siswa terlalu buru-buru igin keluar dan

dia sampai tidak fokus dengan hasil penjumlahan pada soal bilangan desimal
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Soal nomor 4

P : adik apa adik paham dengan soal nomor empat?

S : sebenarnya saya tidak paham dengan pertanyaan

nomor empat kakak

P : adik yang di tanyakan pada soal nomor empat
itu adalah perkalian, apa adik tau cara mengerjakan

perkalian ?

S : saya masi kurang paham dengan perkalian

kakak.

P : Jadi gini adik cara mengerjakan perkalian bersusun, itu adik sesuaikan dengan
pertanyaannya, kan pertanyaan nya Ibu Ana membeli 24 botol air minum masing-

masing berisi 2,2 liter air, berapah liter jumlah ke seluruhan air tersebut?

Jadi gini dek tulis dua koma dua di bagi dua puluh empat setelah di tulis adik
kalikan dulu empat dengan dua setelah dapat hasilnya ade tulis kebawah dengan
cara bersusun, kalu sudah semuah dikalikan baru adek jumlahkan dan setelah itu

adek akan mendapatkan hasilnya.

Jadi gitu dek cara mengerjakanya apa adik paham?

S : Paham kakak.

Dari hasil wawancara dengan siswa, siswa
kurang paham degan soal, dan juga cara
mengerjakan perkalian. Siswa memang kebanyakan
masi kurang degan perkalian jadi siswa kabanyakan

tidak tuntas mengerjakan soal perkalian degan benar

Soal nomor 5.

P : adik ini yang nomor lima benar dibagi, tapi adik salah cara mengerjanya. apa

adek paham degan cara mengerjakanya?
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S : saya masih bingung cara mengerjakanya kakak, saya masi kurang paham.
P:ini adek kok bisa paham cara mengerjakanya?

B :lihat punya teman kakak.

P:owalaaa ini cara mengerjakanya kayak gini adik, jadi bukan empat puluh lima
di bagi empat koma lima adik, dan yang di luar pembagian kurungnya bukan
empat puluh lima juga adik tetapi lima, karena soalnya itu empat koma lima
dibagi lima. nah setelah itu baru adik cari hasilnya degan cara hafal perkalian
lima yang menghasilakan empat puluh lima seperti itu adek.

S: oo iya kakak

P :adik paham dengan apa yang kakak jelaskan tadi?

S : iya paham kakak.

Dari hasil wawancara di atas masi banyak siswa yang kurang paham cara
mengerjakan pembagian kurung bersusun dan bayak siswa yang melakukan
kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan pembagian bilangan desimal, Siswa suka
keliru dalam menulis mana yang di dalam kurung dan mana yang di luar kurung

pada perkalian kurung bilangan desimal



Lampiran 4
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Lampiran 5.

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan
Materi Pokok
Kelas / Semester
Waktu

Jumlah Soal

Petunjuk :
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INSTRUMEN LEMBAR SOAL

: Matematika

: SDN 26 mataram
: Pecahan desimal
:1V/2

: 45 Menit

:5

1. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban !

2. Bacalah soal dengan baik dan benar sebelum menjawab !

3. Lengkapi setiap penyelesaian dengan penjelasan !

Soal Uraian :

1. Kesya memiliki 9,35kg buah kelengkeng. di berikan kepada Tari sebanyak

3,12kg berapakah sisa buah kelengkeng kesya ?

2. Di atas meja guru ada 30 botol air masing-masing botol berisi 1,7liter

air.berapa liter jumlah keseluruhan air tersebut?

3. Lisa memasukan air ke dalam ember sebanyak 2,12liter, selanjutnya di

masukan lagi oleh Lino 1,82liter berapa seluruh air di dalam ember

tersebut?

4. Ibu Ana membeli 24 botol air minum masing-masing berisi 2,2 liter

air,berapah liter jumlah ke seluruhan air tersebut?

5. Pak guru mempunyai tali sepanjang 4,5meter akan di potong samarata dan

akan di bagikan ke 5 siswa,berpa meter tali yang akan diterima siswa?



Lampiran 6.

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL
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Lampiran 7.

HASIL VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR SOAL
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No Aspek yang diamati Skor
1 | Validasi isi
1. Soal sesuai dengan materi kelas IV SD 3
2. Soal sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar) 3
2 | Validasi konstruk
1. Permasalahan yang disajikan merupakan masalah perkalian dan 3
pembagian pecahan
2. Permasalahan yang disajikan memiliki penyelesaian lebih dari satu 3
3. Permasalahan sesuai dengan level kelas IV SD 3
3 | Bahasa soal
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 3
2. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 3
Skor 21
Rata-rata 78

Kriteria ketuntasan hasil validasi pedoman wawancara

Rata-rata skor Kategori
90 - 100 Sangat valid
70 - 89 Valid
50-69 Kurang valid
0-49 Tidak valid




Lampiran 8.
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KUNCI JAWABAN

No

Soal

Jawaban

Kesya  memiliki 9,35kg  buah
kelengkeng. diberikan kepada Tari
sebanyak 3,12kg berapakah sisa buah

kelengkeng kesya ?

Diketahui :

9,35 buah kelengkeng

Di berikan 3,12

Ditanya :

Berapa sisa buah kelengkeng?
Penyelesaiannya:

9,35

3,12 -

6,23

Sisa buah kelengkeng kesya adalah
6,23 .

Di atas meja guru ada 30 botol air
masing-masing botol berisi 1,7liter
air. berapa liter jumlah keseluruhan

air tersebut?

Diketahui :
30 botol air masing masing berisi
1,7 liter
Ditanya :
Berapa jumlah keseluruhan air
tersebut?
penyelesaianya :
1o 7 2
30

51, 0
Jadi jumlah keseluruhan air tersebut

adalah 51,0.
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Lisa memasukan air ke dalam ember
sebanyak 2,12liter, selanjutnya di
masukan lagi oleh Lino 1,82liter
berapa seluruh air di dalam ember

tersebut?

Diketabhi :

2,12 liter air di masukan ke dalam
ember oleh lisa dan di masukan air
lagi oleh lino 1.82

Ditanyakan :

Berapa seluruh air di dalam ember
tersebut?

Penyelesaianya :

2,12
1,82

39 4

Jumlah keseluruhan air yang di

masukan lisa dan lino adalah 3,92
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Ibu Ana membeli 24 botol air minum

masing-masing berisi 2,2 liter
air,berapah liter jumlah ke seluruhan

air tersebut?

Diketahui :

24 botol air minum masing-masing
berisi 2,2 liter

Ditanya :

Berapa liter jumlah keseluruhan air

tersebut?
Penyelesianya :
2 1
2 4
X
8 8
4 4
_l’_
5 2, 8
Jadi jumlah keseluruhan

keseluruhan air tersebut adalah 52,8

liter.
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Pak guru mempunyai tali sepanjang
4,5 meter, akan di potong samarata
dan akan di bagikan ke 5 siswa,
berapa meter tali yang akan diterima

siswa?

Diketahui :

Panjang tali 4,5 meter di potong
5 bagian. Ditanya :

Berapa meter tali yang akan

diterima siswa?

Penyelesaianya ;
9
5 145 =0,9
45 -
0

Jadi panjang tali yang diterima oleh

siswa 0,9 meter




LEMBAR HASIL KERJA SISWA
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Lampiran 9.

DOKOMENTASI

Dokomentasi Pembagian soal dan mengerjakan soal



Dokomentasi subjek wawancar

75




Lampiran10

SURAT IZIN PENELITIAN
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LAMPIRAN 11

SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITAN DI SEKOLAH




